REDESAIN PASAR RENDAL SEBAGAT PUSAT PERBETANIAAN DI
KABEUPATEN RENDAL
KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN
PERANCANGAN
V.1 KONSEP DASAR PERANCANGAN

Konsep dasar perancangan dari Redesain Pasar Kendal Scebagat
Pusat Perbelanjaan di Kabupaten Kendal ini adalah transtormasi dari
Ssqurare” baik bentuh maupun fungsinya, Square dapat di artikan sehagai
perseel ataupuncdapangan-yaita-anah-dapang v ane di fungsikan schagai

tempat berkumpul dengan berbagai Kegiatan rekreasidi dalamnva, Square

fugas berfungsi sebagai pemersate dari hegiatan-hegiatan ruang  vang

terdapat di sekelilingnya,

Pusat perbelanjaan dit Kabupaten Kendal ™ ini memiliki fasilitas
pendukung dengan’ fungsi raang vane saneat berbeda, Sehingea di
butuhRan schuah/pusat untuk mempersatuhan ruang=rgang vang ada. Di
sini square di jadikan sebagai pusat dari ruang-ruang vang ada. Kebutuhan
akan adamya square atau ruang terbuka pada pusarperbelanjaan di Kendal
adalah sebagai berikut:

® Square di hungsikan sebagai hall

tlalt ini di letakhan pada ruang shopping center vaitu sebagai titik

pertemuan dart dua kegiatan perbelanjuan yang berbeda. Di sini

hall merupakan mang penersatu dari ruang perbelanjaan modern
dan pasar tradisional.

* o oSquaredt funesikan sebagal plaza
Plazesehagai” ruang pembuka dtau ruang penyambut pada pusat
perbelanjaan,

® Square di wujutkan sebagai shelter.

Shetter sebagai ruang pengarah menuju pusat perbelanjaan.

* Square di fungsikan sebagal ruang rekreasi vaitu berupa taman

dengan fasilitas rekreasi seperti restoran terbuka,
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Ruang terbuka ini schagai ruang rekreasi. ruang beristirahat dengan
memberikan fasilitas rekreasi berupa restauran terbuka dengan
Kampulan beberapa kantin yvang menggunahan | ruang makan

terbuka. Pedagang sang ada adalah pedagang yvang mendapat ijin

tertentu.

Bentuk dan fungsi dari square inilah vang akan di transtformasikan ke
dalam bangunan schagai dasar perancangan.

*  Berdasarkan bentuknya

Square 1——

.

Persegi
v Beatwk persegic menunjukhan sesuatu vang murni dan
rasionil
v Persegi o merupakan bentuk  vang  statis.  netral  dan
mempunyai arah tertentu.
Palam bangunan di teraphan pada bentuk eubahan masa dengan
mengubah satu atau lebih dimensi-dimensinya dan tetap memiliki

identitas asalnva,

Bentuk bersitat stabil dan simetris terhadap satu sumbu atau lebih,
Serta dapat mempertahankan keteraturannya meskipun  diubah
dimensinya.

Dalam penerapannya akan di gunakan pada peerancangan bentuk

tiga dimensi dari semua masa yvang ada.
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* Bordusarkan fungsinva

\ l vooSquare  berfunesi sebagai tempat untuk
{
t

berkumipul dengan berbagai aktitas rekreast di
dalamya,

vooSquare juga berfungsi sebagai pusat dari ruang-

ruang i scheltlingnya,
Dalam pencrapannya sebagai honsep dasar pada bancunan utama
adt square_bertungst sebagai Hall dancbertindak sebagai ruang
perantara;untul menghaitkan atau menghubunghan 2 ruiang vang

terbagi oleh “jarak™. Dua ruang wersebugadalah 2 jenis wempat

perbekunjaan ( modern dan tradisional).

Fompat

perbelanjnan

o i

Lazwat transformast bentuk mielatui- manipulosi@bsuak (penambahan dan
peneuranzan beuttih persegt) wuna mempertahankan dan memperk uat

bentuk dasarnya (persegin,
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IV.2 DASAR PERANCANGAN SITE

1. Onentast Bangunan

= View utama bangunan Ke arah sclatan atau kearah J1 Rava Utama
@adur pantura). guna memberikan kejelasan pada pengunjung akan
pintu masuk utama. tmain enteres) ke ddalam baneunan pusat
perbelanjaan,

= View  kearah “harat. sebagai  pengarah pintu masuk  bagi
pengunjung berkendaraan,

= View ke arah otara. pada bangunan di berikan banyak bukaan
untuk mendapathan pengudaraan vang baik.

= View ke arah umar. sebagai pengarab jalan keluar dari site.

2. Sirkulast < peneapaian ke 't okasi Bangunan

<!




A PER

Keputusa

fetakkan

engadaan

parkir.
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A
3.

Dalam pencapaian kesite ini dis bedakan menjadi tiga atas hedatangan
pengunjung.
= Uptuk Main Enteres (pintu masuk utama)

v Pencapaian ke site secara kingsung. yaitu suatu pencapaian
vang mengarah fangsung ke suaty empat musuh mialui
sebuah jalan yang segaris dengan sumbu bangunan.

v Pelaku datam main enteres ini adalah penguinjung denpan
Jalankaki

« Atk pengunjung dengan memakai josa angkutan. pencapaian ke
sifemva dengan cara berputar dengan memperpanjang - urutan
pencapaian dan mempertegas bentuk tiga dimensi suaw bangunan
saat bergerak mengelilingi bangunan tersebut.

s Latuk pencunjung dengan kendaraan pribadi. pencapaian ke site
wecara  tersamar. dengan mengubah arah jalur. untuk

memperpaniang uratian pencapaian.

Nonbigurasi Alur Gerak

SEBAGAI
PUSAT -

konfigurasi alur cerak menggunakan bertuk grid melalui perwujudan
adanva jalan-jalan yang saling berpotongan dan menciptakan bentuk

FLANE-TUAng persegl.
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